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A. LATATT I}ILAKANG MASAI,AII

Lingkungan masyarakat merupakan lenrbaga pendidikan ketiga sesudah

keluarga dan sekolah. I-ingkungan masyarakat ikut sefta dalarn masa

perkernbangan anak terutama remaja. Corak ragam yang diterima rema.ia dalam

masyarakat ini banyak sekali meliputi, berbagai hal yang baik dan buruk seperti

pernbentukan kebiasaan, pernbentukan kesusilaan, sikap dan keagamaan.

Lingkungan masyarakat atau lingkungan sosial mempunyai pengaruh yang besar

terhadap perkembangan anak terutanra remaja dalarn pertumbuharr rohani dan

pribadi rernaja.

Sedangkan yang dimaksud lingkungan sosial adalah semua orang atau

manusia lain yang nrempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan sosial itu ada yang

kita terima secara langsung, misalnya, dalarn pergaulan sehari-hari dengan orang

Iain, dengan keluarga kita, teman-teman kita, kawan sekolah, kawan sepekerjaan,

dan sebagainya. Yang tidak langsung, melalui radio, televisi, dengan membaia

buku-buku, majalah-rnajalah, surat-surat kabar, dan sebagainya, dan berbagai cara

yang lain.l

'. M. Ngalim Purwanto, Ilnu Perxlitlikau teoritis Praktis, PT. Rernaja Rosdakaryq
Bandung, 1998, hal 73



Dorongan masyarakat yang dibina sejak lahir akan selalu menampakkan dirinya

dalam berbagai bentuk seperti hubungan antar pribadi, mengakibatkan diri dengan

kelompoknya dan sebagainya. oleh karena itu lingkungan masyarakat mempunyai

peranan yang sangat penting dalam pembentukan anak terutama lflaja, karena

perkembangan jiwa anak itu sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkung;r1

masyarakatnya' Masyarakat dapatmemberikan pengaruh positip dan negatip terhadap

pertumbuhan jiwanya, akhlaknya dan perasaan agamanya. Bagi masy arakat yang

menunjukkan prilaku yang baik maka akan membawa pengaruh positif pada remaja,

akan tetapi apabila priraku masyarakatnya buruk maka akan membawa pengaruh

negatif pada lemaja, dan pengaruh tersebut datang terutama dari teman

sepergaulannya dimana remaja itu tinggal.

seperti sabda Nabi Merarui Abu Musa ar-Asyari r.a. yang berbunyi :

-');)U+V,z,j3ztre$dtW,;{[J.^ult
,'S8JW*U+56 ;4;U/'J,3,AtUcJ

"3-4W#,iv"5*$W63,t5',U: fdL,3A,1!6Y"";+g.lt3b
( *--u.;.,-) 

"r,< itgtt*_q JliS
" Sesungguhnya perumpantaan tenrtn )tang .saleh dan teman yang lahat adalahseperti pemhawa kesturi dan peniup ui"yin (mesin puputan)." aaiiun p*nio*okesturi, rnaka dia akan meng!rucriahkan keparromr, ioki akan nremberinya daritlia, cttau kanru akan memperoreh bau ha)um daii ,tio. sedangkan dari peniupub.upan,^n_taka dapat saja baiunru rerbakar atau kamu ntencraparkan hau hu.suk.,,( Muttufttk 'aluih )2

2' 
Abdun'ahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah sekolalr dan masyarakat, Gema insaniPress, Jakarta,1996, hal lg6
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Dengan demikian, tampaknya, kita tidak cukup jika hanya mengandalkan kondisi

masyarakat untuk mendidik remaja-remaja kita. Kita pun dituntut untuk mengingatkan

generasi muda untuk pandai-pandai memilih teman dan tidak bergaul dengan orang-

orang jahat.

sebagaimana yang terah dikutip '?annut Tarbiyah,, karangan pro{,. Mohtar

Yahya menyatakan : "'saling meniru di ankra anak dan temannya slgat cepat dan

sangat kuat' Pengaruh kawan adalah sangat besar terhadap akal dan akhlaknya,

sehingga dengan demikian kita dapat memastikan, bahwa hari depan anak adalah

tergantung pada masyarakat di mana anak itu bergaul. Anak yang hidup diantara

tetangga yang baik, akan menjadi baiklah ia. Sebaliknya, anak yang hidup di antara

tetangga-tetangga yang buruk akhlaknya, akan menjadi buruklah ia.,,3
_

Akhlak dalam abad modern ini mengalami krisis akibat globalisasi informasi

yang diterima secara polos oleh manusia melalui media cetak maupun electronik,

selain daripada itu irmu pengetahuan dan tehnorogi juga mempengaruhi akhrak

seseorang di abad komputer ini, sebab dengan komputer sebagai produk tehnologi,

tidak hanya mampu menjadi sarana rasionalitas, tetapi sekaligus dapat menjadi

sumber pencemar moral umat manusia terutama remaja.

Telah kita ketahui bersdma bahwa masa remaja adalah merupakan masa yang

mempunyai sejarah tersendiri bagi manusia. Banyak ahri yang mengatakan, bahwa

masa remaja yang merupakan masa transisi yang menjembatani antara anak dengan

masa dewasa' Yang mana pada masa ini remaja akan banyak mengalami pertumbuhan

yang ada pada dirinya baik dari segi fisik maupun psikisnya.

' Abu Ahmadi, 
, Armico, Bandung,l9g6,
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Seperti halnya dengan desa Sukkolilo barat yang merupakan salah satu desa

wilayah kec. Labang, seperti telah kita.ketahui bersama, bahwa masa re.lnaja adalah

masa bergejolaknya beraneka rnacam perasaan, mereka ingin bebas dari segala macam

ikatan tradisi, dan kadang-kadang mereka bimbang dalam menentukan nilai-nilai yang

ada dalam masyarakat itu sendiri, seperti halnya dengan keberadaan remaja di desa

Sukolilo barat sebagian mereka ada yang mengadakan penyimpangan-penyimpangan.

Prilaku remaja tidak lepas dari lajunya media komunikasi yang merambat ke pedesaan

dan apalagi negara kita sedang dilanda krisis ekonomi yang berkepanjangan dan kita

sekarang ini sedang dalam era reformasi. OIeh karena itu masyarakat mempunyai

tanggung jawab terhadap pendidikan remaja dalam pembentukan akhlaknya karena

Iingkungan masyarakat mempunyai andil yang besar pada masa perkembangan remaja

khusunya pada akhlaknya, Allah menjadikan masyarakat sebagai penyuru kebaikan

dan pelarang kemungkaran, seperti firmanNya dalam surat Al Maidah ayat 2 yang

berbunyi :

\ *,j36'i; -i;fuG ;;t JatfrW
,iq,n# ^I $i^\xlf'S q5.AV

Artinya: "Dan ntlong menolonglalt kamu dolam (menger.jakan) kebaikan clan
loku,a,dan .iangan tolong-ntenolong dalam herhuat dosa dan
pelanggaran. I)an bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
ttrttal herul,siksanya. ""

'' 4 Mujarnma' Khadirn al Haramain asy Syarifain al Malik Fahcl li Thiba' al-Mush-haf asy-
syaril, Al qur'an dan teriemah, Medinah Munawwarah , l4l I Ir, hal r s6-r57
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Dengan aclanya beberapa pernyataan di atas dzipat dikatakan bahrva keadaan

lingkungan nrasyarakat di rnana renraja itu tinggal, lebih-lebih yang lnenjadi teman

sepergaulannya dapat mernpengaruhi akhlak rernaja khususnya remaja di desa

Sukolilo trarat kec. Labang kab. t3angkalan Madura.

B. I'ERUMTJSAN MASAI,AII

Elertolak dari latar belakang masalah di atas maka dapat penulis runruskan

masalah-nrasalah penelitian di atas sebagai berikut :

a. l3agaimanakah keadaan lingkungan masyarakat di Desa Sukolilo barat kec.

Labang kab. Bangkalan Madura.

b. Bagaimanakah keadaan akhlak renraja di Desa Sukolilo barat kec. Labang kab.

Bangkalan Madura

c. Adakah pertgaruh lingkungan masyarakat terhadap akhlak remaja di Desa Sukolilo

barat kec. Labang kab. Rangkalan Madura

Untuk rnenghindari kesimpang siuran interpretasi dalam pembahasan ini dan agar

pokok rnasalah yang akan dibahas dalam skripsi ini rnakin jelas, maka penulis perlu

memberikan batasan masalah selragai berikut :

a. I-ingkungan masyarakat penulis tekankan pada interaksi sosial remaja di desa

Sukolilo barat.



b. Akhlak remaja penulis tekankan pacJa rnacam_macam

yang menrpengaruhi hentuk akhlak remaja terutanra

Sukolilo barat

6

akhlak dan aspek-aspek

akhlak renraja di desa

Sedangkan batas usia remaja yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah remaja

akhir dalam rentang usia l7 tahun sampai usia 2l tahun.

C" PI'NIIGASAN Jt'DIII,

Ljrrtuk rnenghinilari verbalisrne dalam rnernahamiju<Jul <ti atas, rnaka ada baiknya

jika penulis rnenjelaskan maksucl.judul di atas :

l' Lingkungan lnas-yarakat atau lingkungan sosial adalah semua omng atau manusia

lain yang nlelnpengaruhi kita.5 Masyarakat bila clilihat clari konsep sosiologi aclalah

sektrnrpulan tnanusia yang berternllat tinggal dalam suatu kawasan clan salilg

berinteraksi sesanranya untuk mencapai tu-juan. Bila clilihat 6ari kopsep

pendidikan, mas-varakat adalah sekumpulan banyak orang dengan berbagai ragam

kualitas cliri rnulai dari yarrg tidak berpendidikan sanrpai yang berpendiclikan

tirrggi.6

Sedangkan yang dimaksud dengan Iingkungan masyarakat disini adalah

sekulnpulan orang yang saling mengadakan interaksi dengan anggota masyarakat

lain khususnya remqia yang tinggal saling rnengadakarr interaksi clengal anggota

nrasyarakat lainnya di desa Sukolilo barat.

'Irl Ngalirrr Purwanto, Ntgr, l.og.cit,hal 73
" I-rrad lhsarr. I)asar rlasirr Keperrdidikan, Rineka cipta Jakarta, 1997. lral g4
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2. Akhlak renlaja : tludi pekerli. rvatak, kesusilaan (berdasarkan etik dan moral yaitu

kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap

khaliknya clan terhadap sesama manusia.T Dr. M. Abdullah Dirroz, mengemukakan

delLnisi akhlak sebagai berikut : "Akhlak aclalah suatu kekuatan clalarn kehendak

yang nrantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinasi nrembawa

kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (dalam hal akhlak yang baik) atau

pihak yang jahat (dalarn hal akhlak yang.f ahat).8

Sedangkan yang dimaksud dengan akhlak rema.ja disisi tingkah laku atau tabiat

remajaa baik atau buruk, baik berupa ucapan, tindakan-tindakan di mana tingkalr

laku itu telah rneniadi watak, tabiat atau budi pekerti bagi rernaia di desa Sukolilo

barat.

Dengan dernikian yang dinraksud dengan judul di atas adalah usaha untuk

mencari adakah pengaruh lingkungan masyarakat terhadap akhlak remaja di desa

Sukolilo barat kec. Labang kab. Bangkalan Maclura.

D. TII.IUAN DAN KIIGTJNAAN PITNtrLI'TIAN

a. T'ujuan penelitian

l. tJntuk mengetahui keadaan lingkungan masyarakat di desa Sukolilo barat

2. Untuk mengetahui keadaan akhlak remaja cli desa Sukolilo barat.

3- Untuk rnengetahui adakah pengaruh lingkungan masyarakat terhadap ak6lak

rernaja di clesa Sukolilo lrarat.

7 Soegarda Poerbakawatia, Enstklsprdi t'erdlrdikc!, Gunung Agurrg, Jakarta,
1976, hal 9

A. Mustofa, Akhlak-l-asawuf cv p*staka setia. Bandrmg, l997,hal l4 I

\



b. Kegunaan penelitian

l' Untuk menrberi gambaran. Infornrasi lebih laryut kepada omng tua, pendiclik

dan masyarakat pada umumnya untuk mengadakan bimbingan dan pembinaan

akhlak serta mentberikan petunjuk kepada remaja dalarn bertingkah laku

dengan anggota masyarakat lainnya.

2' Sebagai renungan dan pertinrbangan di clalarn menentukan.jalan yang terbaik

dalarn usaha rnengantisipasi problem-problern hidup, 6aik nrasa sekarang

tnaupun masa depan, khususnya bagi rernaia.

3' tjntuk menrenurri program sr, pada fakurtas Tarbiyah IAIN sunan Amper

Surabaya.

E. METODOLOGI PBNELII"IAN

a. Populasi dan sampel

u. l. l'rryulusi

Populasi artinya seluruh subyek di dalam rvilayah penelitian dijadikan

subyek penelitian.e

Adapun yang rnertjadi populasi dalarn penelitian ini, adalah seluruh remaja

yang berada di desa sukolilo barat.l)i mana jumlah renraja secara keseluruhan

kurang lebih 484 jiwa. Akan tetapi mengingat besarnya populasi yang ada,maka

untuk lebih mempennudah bagi penulis dalam proses pernerolehan data, baik

,rrr,,,u,'iitnanto, 
Nla, lre&delegrrugusltiatr-sesbr-daLp-eldidlk4p, Andi offser, yogyakartq



yang rncn-yangkut waktu, tenaga dan biaya. digunakan sualu sanrpel yang dapal

rrrewak i I i dari kesel uruhan .j urn lah populasi.

a.2. ,\unrpel

sarnpel pada dasarnya merupakan sebagian crari jurnrah popurasi yang

dileliti l)alanr hal irri, Drs. sumanto, MA, nrengartikan istilah ..sampel,, 
atau

sarrrplirrg adalah proses petnilihalr incliviclu (obyek penelitian) tersebut merupakan

perr,vakilan kelonrpok yang lebih besar di nrana obyek itu clipilih.r0

[)alarn nleltenltlkan besar kecilnya sarnpel harus diarlbil clari suatu

p oPulasi, pada dasantya melnang ticlak ada kelentuan yang pasti atau mutlak. I lal

ini sesuai densan penclapat Prof Drs" Sutrislro tlacli MA, yang menyatakan bahrva

: sebenarnya tidaklah ada suatu ketetapan yang mutlak beberapa persen suatu

sarrrpel harus diambil dari populasi.rl

Nalnun demikian, DI{. Suharsinri Arikunto dalam bukmrya "proseclur

Perlelitian" nlengatakatt lrahrva ."Untuk sekedar ancer-ancer nraka apabila

subyeknya kurang dari 100, Iehih baik diarnbil se,nrra sehingga penelitian

poprrlasi. Selaniutnva jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara l0 l5 %

afuu 2A-25 o,h atau lebih".12

'u ihid., hal 39

" Dts' sutristro r{acli. Mellgdolag!-egsg{altiilid II. Andi offset, yogyakarta, 1990, hal 73

l2 
suhar"sirni Arikurrto, &oqq&u!-cnqLt!ru. Rirrkes Cipra Jakarra. r99r, lral 107
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Oleh karena itu mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka

dalarn penelitian ini penulis hanya rnengambil 10 % dari populasi. Dengan

dernikian, maka sampel dalam penelrtian ini adalah 
lq * 454 : 4g.4.

100

Dlmana kalau dibulatkan menjadi 48 subyek dari keseluruhan populasi. Dalam

pengambilan sampel ini adalah dengan menggunakan suatu cara atau tehnik

random sampel atau sampel random. Teknik ini berar-ti dalam pengambilan

sarnpelnya, peneliti "mencalnpur" subyek - subyek di dalam populasi sehingga

semua subyek dianggap sa*a''

b. Jenis dan sumber data

b.l. .lenis data

Adapun jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini, pada dasarnya dapat

dibedakan rnenladi dua katagori yaitu data yang bersifat kualitatif dan data yang

bersifat kuantitatif.

Data yang bersifat kualitatif, yaitu data yang dihitung .LIdalt 
seeau:a

lamgstrng . Iiantaranya adal-air ;

a. Akhlak rernaja terhadap orang tua.

b. Akhlak remaja terhadap pemimpinnya.

c. Tinghah laku rernaja terhadap tetangga-tetangganya.

r3 Sutrisno Hadi, N4A, Op-cit, hal 107
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d. Sikap rema.ja terhadap teman-temannya.

Sedangkarr data yang bersifat kuantitatif, yaitu data yang dihitung secara

langsung diantaranya ;

a. Jumlah remaja secara keseluruhan di desa Sukolilo barat kec. Labang kab.

Ilangkalan Madura.

b. Beberapa instrumen yang berupa sarana dan prasarana yang beratla di clesa

Sukolilo barat kec. I-abang kab. Bangkalan Madura.

b.2. Swnber dolrt

lJerdasarkan jelris-.ienis data seperti yang telah disebutkan diatas, maka

diharapkan data-data tersebut diperoleh dari clua macarll sumber, yaitu clata yang

bersilat sosial, <lan clata yang bersilat non sosial.

Sumber data yang bersiflat sosial yaitu sumber data yang berupa manusia

meliputi ;

a. Kepala desa, berikut aparat setempat.

b. l'okoh ulama dan tokoh nrasyarakat.

c. Para pendidik dan orang tua.

d. Rernaja.

Sedangkan sumber data yang bersifat non sosial, yaitu sumber data yang berupa

selain dari ntanusia, diantaranya ;

a. Dokumentasi.f umlah penduduk setentpat.

b. Dokumentasi.f umlah renraja setempat.

c. Dokumentasi bkoh ulama' dan tokoh masyarakat setempat.
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c. Metotle lrengumpulan data

Agar supaya dalarn penelitian ini memperoleh data yang autentik, maka penulis

memilih beberapa ntetode pengumpulan clata yang relevan dengan masalah yang ada.

Dalalrr lral ini, penulis menggunakan cara yaitu studi teoritis yang bersunrber

dari kepustakaan, dan studi empiris yang bersumber dari lapangan.

l. Dengan studi teoritis penulis memberi dan mendalami dari berbagai buku atau

literatur sepaniang relevan dengan masalah yang perrulis bahas. Ilal ini

dirnaksudkan untuk lebih rnernperdalarn pengetahuan penulis terhadap masalah

yang dibahas berdasarkan kajian teoritis.

Adapun ntetode yang digunkan dalarn pernbahasan ini adalah metode induktif

dan deduktiL

Yang dirnaksud dengalt "Metode induktif' di sini adalah berangkat dari

fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret,

kemudian dari fakta-flakta atau peristiwa-peristitva yang khusus dan konkret itu

ditari generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum. lo

Sedangkan metode deduktif adalah sebagai lrerikut :

Apa saja yang dipandang benar pada semua peristiwa dalam suatu kelas atau jenis,

berlaku juga sebagai hal yang benar pada semua Jrcristiwa yang termasuk clalam

kelas atau jenis itu.l5

'' Srt.iruo Hadi, Melodologi research jilid I, Yayasan Penerbitan lrakultas Psikologi
UGM, Yogyakarta" 1986 hal 42

'' rbid. hal 36



l3

Dengan studi empiris (Lapangan) diharapkan data-data tersebut diperoleh dengan

autentik silhtnya. Oleh karena itu ada beberapa metode dalam proses pengumpulan

data sebagai berikut :

(a). Metode Observasi

"Observasi adalah merupakan tehnik pengumpulan data di mana penyelidik
mengadakan pengamatan secara langsung ( tanpa alat ) gejala-gejala subyek
yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya
maupun dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus diadakan."r6

Metode ini digunakan dalam proses pengumpulan data yakni bilamana

penul is m elakukan pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena

yang sedang diselidiki dalam penelitian.

(b). Metode Interview

Metode interview atau wawancara merupakan suatu metode tanya

jawab lisan antara dua orang atau lebih secara berhadapan (face to face).

sebagaimana yang telah dikemukakan oleh sutrisno Hadi, bahwa :

"'Interview adalah merupakan suatu proses tanya jawab lisan, Dimana dua
orang atau lebih berhadaphadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka
yang lain dan mendengarkan sendiri suaranya, tampaknya merupakan alat
pengumpulan informasi yang langsung tentang beberapa jenis data sosial".lT

Metode ini digunakan dalam proses pengumpulan data, terutama yang

berkenaan dengan diri responden. Dengan metode ini, responden lebih leluasa

dalam memberikan keterangan sehubungan dengan masalah yarrg penulis

'u Winono Surakhmad, Msc, Ed, Peneantar Pe.nelitian llmiah, Tarsito, Bandung, 1985,
hal 162

2.

'' Sut isno Hadi, MA, Op-cit, hal l9Z
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ajukan dalam penelitian, bahkan dengan rnetode ini pula, penulis dapat

memperoleh keterangan lebih banyak tentang diri responden yang sedang

diteliti.

(c) Metode Angl+*t

Metode angffit atau kuesioner merupakan suatu alat pengumpulan

data dengan menggunakan pertanyaan-perta nyaan tertulis/daftar pertanyaan

tertulis, yang harus dijawab dengan tertulis juga.rs

Metode ini digunakan daram proses pengumpulan data, yakni untuk

lebih menghemat waktu, tenaga dan biaya dengan seefektif dan seefisisen

mungkin. Dengan kata lain bahwa, metode angkat atau kusiener lebih praktis

digunakan dalam proses pengumpulan data. Artinya dengan metode angkat

penulis lebih mudah menjangkau jumlah responden yang cukup banyak

dalam waktu yang cukup relatif singkat.

(d). MetodeDokumentasi

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapa.t, legger, agenda dan sebaga iny a.te

Metode ini digunakan daram proses pengumpulan data yakni untuk

melengkapi data-data yang mungkin tidak didapati oleh metode-rnetode yang

telah digunakan sebelumnya.

't De*, Ketrrr Sukarrri, Biub-ingan daa p-cny1rluiao B_cr_ajat_di,s_Q&qrar, t;saha Nasionar, surabaya
1983, hal 105

'e Strharsimi Arikunto, Op-cit, hal lgg
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d. Teknik analisa data

Sehubungan dengan permasalahan yang penulis bahas dalam skripsi ini, yakni

mengenai pengaruh lingkungan masyarakat terhadap akhlak remaja. Maka tehnik yang

digunakan untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh dalam penelitian ini

adalah dengan menggunakan "teknik analisa statistik koefisien korelasi".

"Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik yang dapat digunakan untuk
membandingkan hasil pengukuran dua variabel ylng-berb"iu ogu, dapat
menentukan tingkat hubungan antara variabel,,. 20

Dengan demikian jelaslah bahwa yang penulis analisa dalam penelitian ini

adalah variabel pengaruh lingkungan masyarkat yang merupakan variabel X,

dikorelasikan dengan variabel akhlak remaja yang rnerupakan variabel y.

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus korelasi "product moment", yang

dikembangkan oleh person. Rumusnya adalah sebagai berikut:

r... :

{x2 -
)

Ey- -

Angka indeks korelasi "r" product moment.

Jumlah deviasi sekor x setelah terlebih dulu dikuadratkan.

Jumlah deviasi sekor y setelah lebih dulu dikuadratkan.

Adapun langkah-langkah yang perlu ditempuh adalah membuat tabel kerja atau

tabel perhitungan yang terdiri dari derapan kolom, sebagai berikut :

- Kolom 1 Subyek penelitian.

exy

" Sutrisno Hadi, Op-cit, hal 201

f*r' -
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- Kolom 2 " Sekor variabe I x.

- Kolorn 3 '= Sckor variabel Y.

- Kolonr 4 ... Deviasi sekor x terhadap M* ; diperolelr dengan rumus :

x: X M,.

- Kolom 5 : Deviasi sekor Y terhadap M,. ; diperoleh dengan rumus:

Y:Y-Mn.

- Kolom 6 -- tlasil perkalian antara cleviasi sekor X ( yaitu x ) clan

deviasi sekor Y ( yaitu Y ): xY

- Kolonr 7 .= tlasil pengkuadratan seluruh deviasi sekor X (yaitu x2 ).

- Kolonr 8 : IIasil pengkuaclratan seluruh deviasi sekor Y

1yaitu y21.2r

Sedangkan untuk mengetahui tinggi rertdahnya tingkat korelasinya, maka

digunakan ketenluan sebagai berikut .

- Kurang dari 0,20 Ilubungan rendah sekali; lemah sekali.

- Antara 0,20 - 0,40 llubungan rendah letapi pasti.

- Antara 0,4A - 0,70 Flubungan yang crrktrp berarti'

- Antara 0,70 - 0,90 llubtrngan yang tinggi, kuat"

- lebih dari 0,90 [lutrungan sangat tinggi; kuat sekali, dapat

cliarrclalkan.22

'' Anas Su<lijono, P_qrgaotar Statislikpe!rL<!ikaq, CV. Ilajawali. 1991, hal l9l

22 Jalaluddin Rakhurar, Me,to_rlepc11e-litiarj(o-n11gllkLs-i, Renraja Karya, Bandung, 1985, hal l4
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F. TIIPOI'ISA

Sebagai landasan dalanr penelitian ini, maka penulis rnenga.iukan dua macam

lripotesa, sebagai berikut .

a. Flipotesa keria ( tla )

Bahwa ada pengaruh lingkungan masyarakat terlradap akhlak remaja di desa

Sukolilo barat kec. I-abang kab. Bangkalan Madura.

b. I{ipotesa Nol ( Ilo )

flahwa tidak ada pengaruh lingkungan masyarakat terhadap akhlak remaja di desa

Sukolilo barat kecamatan Labang kabupaten Bangkalan Madura.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar dalam skripsi ini lebih sistematis, maka penulis berusaha untuk

mensistemasikan permasalahan -permasalahan tersebut pada tiap-tiap bab, di

mana pada tiap-tiap bab memuat atau berisi sub bab sebagai berikut :

Bab I, merupakan bab pendahuluan, yang didalamnya debahas pula latar

belakang masalah, perumusan masalah, penegasan judul, tujuan dan kegunaan

penelitian, hipotesa dan iistematika pembahasan.

Bab II, Merupakan Landasan teoritis, yang terdiri dari tiga sub

Pembahasan : Pgrtama, berisi tentang tinjauan lingkungan masyarakat yang

meliputi ; pengertian masyarakat dan interaksi sosial. KedFg, berisi tentang

tinjauan akhlak remaja yang meliputi; pengertian akhlak remaja, sumber akhlak,

macam-macam akhlak dan aspek-aspek yang mempengaruhi bentuk akhlak
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remaja. Ketiga, beriqi tentang pengaruh lingkungan masyarakat terhadap akhlak

remaja.

Bab III, laporan hasil penelitian, yang didalamnya berisi tentang gambaran

umum obyek penelitian, penyajian data, analisa datadan pengujian hipotesis.

Bab IV, merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi ini, di mana

didalamnya memuat tentang kesimpulan, saran-saran dan penutup.


